BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek

Seiring berkembangnya dunia grafika di Indonesia, maka pengguna jasa grafika di Bandung dan daerah sekitarnya berusaha untuk mendapatkan pelayanan jasa, khususnya jasa desain atau setting. Penulis memilih sebagai bagian yang mengambil dan menyediakan jasa setting sekaligus editing di perusahaan tempat kerja praktek.

Walau CV. Perdana Repro merupakan badan hukum yang bergerak di bidang usaha repro, namun perusahaan ini membutuhkan jasa orang setting yang memiliki teknik desain untuk kebutuhan-kebutuhan yang memerlukan jasa mereka. Penulis sebagai orang desain memilih posisi sebagai operator setting karena peran dari posisi seorang operator setting yang sangat sentral dalam dunia percetakan.

Banyak orang yang menyebut operator setting tak jauh dari seorang plagiat ataupun operator copy. Adapula statement yang menyebutkan bahwa operator setting hanyalah seorang operator printing. Namun seluruh statement yang ada hanyalah cara pikir yang pendek mengenai kesimpulan dari posisi operator setting. Seorang operator setting dalam dunia mencetak, merupakan orang yang berada di tengah-tengah proses cetak tersebut.

Sebelum seorang desainer atau percetakan buku melakukan proses printing atau turun cetak, mereka pasti memilih jasa seorang operator setting sebelum dilakukan proses mencetak. Seorang desainer handal belum tentu mengerti posisi dari operator setting, belum tentu pula dia melakukan setting terhadap karyanya sendiri. Begitu juga dengan percetakan atau penerbit buku ataupun media-media cetak.

Pada jaman sekarang ini, teknologi yang semakin maju membuat posisi operator setting semakin dibutuhkan. Seorang setting harus mengerti bagaimana cara menggunakan aplikasi-aplikasi desain, seperti CorelDraw, Adobe Photoshop, Adobe Indesign dan aplikasi desain lainnya.

Penulis yang telah bekerja praktek di CV. Perdana Repro diposisikan sebagai operator setting, namun pihak perusahaan menginginkan penulis menghasilkan karya-karya yang sesuai dengan status penulis sebagai mahasiswa Desain Komunikasi Visual. Penulis terpacu dengan kepercayaan yang telah pihak perusahaan berikan dengan menghasilkan beberapa karya yang bermutu dan dapat digunakan oleh pihak perusahaan dan orang lain. Sampai pada saat menjelang Natal 2009 tiba, perusahaan menunjuk penulis untuk melakukan proses konsep desain sebuah kartu Natal perusahaan hingga proses cetak untuk disebar. Sehingga penulis mengangkat sebuah judul laporan yaitu “Perancangan Desain Kartu Natal 2009 CV.Perdana Repro”.

1.2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Penulis melaksanakan Kerja Praktek di perusahaan CV. Perdana Repro sejak tanggal 26 Oktober 2009 sampai dengan tanggal 8 Januari 2010. Dengan waktu lebih dari dua bulan, penulis mendapatkan banyak pengalaman dalam dunia percetakan dan jasa repro. Penulis yang bekerja mulai dari jam 8 pagi sampai jam 5 sore memiliki waktu yang panjang dalam satu hari untuk mendapatkan pengalaman-pengalaman bermutu. Penulis mengikuti Kerja Praktek mulai dari hari Senin sampai hari Jum’at.

BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Perusahaan 

Perdana Repro berdiri sejak tahun 1973 segai pelopor di bidang pre-press (pra-cetak). Perdana Repro dibangun dengan kualitas dan perkembangan sumber daya manusia yang efektif untuk membangun jembatan yang kuat dengan konsumen sehingga tercapai kepercayaan dan kepuasan konsumen yang merupakan komitmen perusahaan di dalam menciptakan pelayanan yang cepat, tepat tanpa mengesampingkan kualitas.

2. 2. Profil Perusahaan

Nama Perusahaan
: Perdana Repro

Bidang Perusahaan
: Repro & Digital Printing

Badan Hukum Perusahaan
: CV
Alamat Perusahaan
: Jl. Mangga no 1 Bandung

Telepon
: 7206873
2. 2. 1. Visi dan Misi Perusahaan
Perkembangan dunia grafika yang tumbuh dengan cepat pada saat ini, mendorong Perdana Repro untuk menghadapi tantangan dan kompetisi di dalam memberikan pelayanan yang terbaik dan profesional. Hal ini tidak dibangun dalam waktu yang singkat, tetapi dengan berbekal pengalaman yang lebih dari 30 tahun, membuat kematangan di dalam menjalankan sujuan perusahaan yang selalu melayanidan mengikuti perkembangan kebutuhan konsumen, sehingga tercipta hubungan yang harmonis didalam meningkatkan kerja sama untuk kemajuan bersama.

Sebagai perusahaan jasa kami memiliki visi dan misi sebagai berikut :

“Pelayanan jasa grafika yang berkualitas asalah unsur utama demi tercapainya kepuasan pelanggan dalam upaya mewujudkan kemitraan yang harmonis.

Pengembangan diri untuk dapat selalu menyesuaikan diri dengan perkembangan dunia grafika adalah strategi kunci yang bermuara pada peningkatan kerja sama dan kemajuan bersama.”
2.2.2. Logo Perusahaan


[image: image1.emf]
Gambar. 2. 1. Logo perusahaan Perdana Repro
2.3. Struktur Perusahaan
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Tabel 2.1. Struktur Perusahaan

Director
: Sidartha S. Satyadharma

General Affair
: Jeremias

Marketing / Sekertaris
: Lina Endriati Oktaviani
Bag. Keuangan
: Yayah

Designer Mananger
: Doni Diana

Customer Service
: Iis

Setting/Designer
: Yudi & Wawan
Kurir
: Godeg, Nanang & Budi
2. 4. Bidang Perusahaan
Perdana Repro melayani jasa desain dan setting dengan kualitas hasil yang memuaskan. Ditambah Perdana Repro menerima cetak foil, film UV, dan pembuatan pisau cetakan. Dengan harga yang cukup murah dibanding tempat repro lain seperti Polar dan lain-lain.

2. 5. Jenis Pekerjaan
- Setting

- Layouting

- Editing

- Traching

- Printing

2. 5. 1. Daftar Pekerjaan Diterima
- Print separasi

- Cetak kartu nama

- Cetak film UV

- Setting Buku/majalah

- Digital Printing

- Scanning

2. 5. 2. Daftar Klien
- Adhi Mega

- Ngko Seng-seng

- Black Print

- Master Print

- Mangle

- Istri Menara

- Bachtiar Offset

BAB III

LAPORAN KERJA PRAKTEK

3. 1. Peranan Praktikan dalam Perusahaan
Penulis yang telah bekerja praktek di CV. Perdana Repro diposisikan sebagai operator setting, namun pihak perusahaan menginginkan penulis menghasilkan karya-karya yang sesuai dengan status penulis sebagai mahasiswa Desain Komunikasi Visual. Penulis terpacu dengan kepercayaan yang telah pihak perusahaan berikan dengan menghasilkan beberapa karya yang bermutu dan dapat digunakan oleh pihak perusahaan dan orang lain.

Banyak orang yang menyebut operator setting tak jauh dari seorang plagiat ataupun operator copy. Adapula statement yang menyebutkan bahwa operator setting hanyalah seorang operator printing. Namun seluruh statement yang ada hanyalah cara pikir yang pendek mengenai kesimpulan dari posisi operator setting. Seorang operator setting dalam dunia mencetak, merupakan orang yang berada di tengah-tengah proses cetak tersebut.

3. 2. Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan
Penulis sebagai orang desain memilih posisi sebagai operator setting karena peran dari posisi seorang operator setting yang sangat sentral dalam dunia percetakan namun pihak perusahaan menginginkan penulis menghasilkan karya-karya yang sesuai dengan status penulis sebagai mahasiswa Desain Komunikasi Visual. Penulis terpacu dengan kepercayaan yang telah pihak perusahaan berikan dengan menghasilkan beberapa karya yang bermutu dan dapat digunakan oleh pihak perusahaan dan orang lain. Sampai pada saat menjelang Natal 2009 tiba, perusahaan menunjuk penulis untuk melakukan proses konsep desain sebuah kartu Natal perusahaan hingga proses cetak untuk disebar.

3. 3. Metode Kerja Praktikan

Dengan melakukan pencarian referensi yang telah dilakukan di perusahaan sebelumnya, penulis mencoba mencari tahu apa sebenarnya fungsi dari posisi seorang operator setting. Referensi yang penulis daptkan tidak dijadikan contekan atau jiplakan atas karyanya, namun dijadikan pemancing ide atau konsep baru yang berbeda dari sebelumnya.

3.4. Perancangan Konsep 
3. 4. 1. Konsep Perancangan

Praktikan membuat sebuah konsep kartu Natal dengan warna-warna yang bernuansa Natal. Sehingga penyampaian dari kartu Natal mengenai terhadap target yang akan dikirimi kartu tersebut dapat merasakan kehangatan dalam hari Natal.
- Image (Gambar)
Dengan memberikan memasukan gambar pohon Natal yang dibuat manual dengan menggunakan tool Artistic Media Tools sehingga menjadi bentuk pohon Natal yang penuh salju. Tidak pula dengan menyisipkan gambar bintang pada pohon Natal tersebut.

[image: image3.emf]
Gambar 3. 1. penggunaan bintang dan pohon natal
- Color (Warna)
Penggunaan warna yang berada dalam indeks warna diatasa adalah warna-warna yang biasa digunakan pada saat Natal. Identik dengan warna yang berasa kehangatan. Warna merah yang sedikit gelap dengan warna hijau daun yang sedikit cerah dipadukan dengan warna font putih dan background yang berwarna fountain merah mengarah ke hitam.

[image: image4.emf]
Gambar 3. 2. penggunaan warna background

- Font (Huruf)

Penggunaan huruf sangat mempengaruhi nilai-nilai dari media yang akan disampaikan atau dinformasikan. Praktikan membuat kartu Natal ini menggunakan huruf Zapfinno karena jenis hurufnya yang sangat eksentrik dan lebih resmi.
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- Layout

Praktikan meberikan ruang yang cukup luas untuk dikosongkan untuk lahan gradasi dan penempatan logo perusahaan. Dengan memberika outline putih transparan di dekat garis tepi atau batas.

[image: image6.emf]
Gambar 3. 3. Layout yang akan digunakan

3. 4. 2. Teknis Perancangan
Pertama praktikan membuat kotak hitam terlebih dahulu dibagian background untuk dapat bisa menimbulkan gradasi. Dengan ukuran kotak atau kertas 17,5 cm x 11,4 cm. 


[image: image7.emf]
Gambar 3. 4. background dasar berwarna hitam yang

akan digunakan pada kartu Natal
Ditimpa dengan kotak ukuran yang sama namun di beri warna merah gelap. Dan beri gradasi sehingga terjadi perubahan dari gelap menuju terang dengan menggunakan Interactive Transparency Tools tepat di pojok sebelah kiri. Tak lupa praktikan menggunakan outline dengan ketebalan 6 poin pada garis tepi.

[image: image8.emf]
Gambar 3. 5. background jadi yang telah menggunakan 

effect gradasi dan outline

Langkah kedua praktikan yaitu menggunakan Artistik Media Tools untuk membuat sebuah pohon Natal yang dibuat secara manual. Dan menggunakan warna putih polos yang menggambarkan salju-salju di hari Natal.

[image: image9.emf]
Gambar 3. 6. penggunaan Artistik Media Tools pada pohon natal
Setelah pohon natal didapatkan melalui sketsa manual, praktikan menambahkan sebuah bintang untuk disimpan di puncak pohon natal tersebut. Dengan menggunakan  tool Star Shapes praktikan membuat bentuk bintang yang ujung ditumpulkan.

[image: image10.emf]
Gambar 3. 7.  pembuatan bintang untuk disimpan di puncak pohon

Setelah bintang dialihkan ke puncak pohon, praktikan memberikan effect pada cahaya pada bintangnya dengan menggunakan Intercative Drop Shadow Tools.


[image: image11.emf]
Gambar 3. 8. pemberian effect cahaya pada bintang
Setelah memberi effect cahaya pada binta pemilihan font dilakukan oleh praktikan, dengan memilih font Zapfino, praktikan menulis kata “Selamat Hari Natal 2009 dan Tahun Baru 2010”.
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Gambar 3.9 penulisan ucapan selamat natal dan tahun baru
Tak lupa pula praktikan mnyisipkan logo perusahaan CV. Perdana Repro ke pojok bawah kanan kartu ucapan tersebut. Sehingga memiliki hasil ahir dari kartu ucapan Natal tersebut seperti berikut ini.
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Gambar 3. 10. hasil akhir dari pembuatan kartu Natal

BAB IV

KESIMPULAN

Dengan hasil dari kerja praktek yang telah selesai dilakukan oleh penulis di perusahaan CV. Perdana Repro telah selesai, maka penulis menarik sebuah kesimpulan. Kesimpulan tersebut adalah mengenai fungsi atau kegunaan posisi pegawai dibagian operator setting di perusahaan ini sangatlah dibutuhkan. Namun bukan sembarang operator setting yang hanya bisa melakukan print out atau mengedit hasil karya orang lain saja namun juga memiliki skill di bidang di desain grafis sehingga mampu menghasilkan karya. Dengan berbekal pengalaman atau skill desain grafis, operator setting dapat menghasilkan sebuah karya yang dibuatnya sendiri sampai ke proses printing sendiri.
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